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KATA PENGANTAR

Berkat Rahmat Allah SWT pendataan Benda Cagar Budaya di

Propinsi Sulawesi Tenggara khususnya Daerah Tingkat II Kabupaten

Kolaka yang merupakan salah satu kegiatan pokok Suaka Peninggalan
sejarah dan Purbakala sebagai lembaga pemerintah yang bertugas

melindungi, melestarikan dan memanfaatkan Benda Cagar Budaya

dapat terwujud dalam bentuk tulisan.

Oleh karena itu penulis menyatakan terima kasih yang tak

terhingga kepada

Kepala Bidang Musjarah Kanwil Depdikbud Propinsi Sulawesi

Tenggara.
Kepala Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Propinsi
Sulawesi Selatan dan Tenggara.

- Kepala Museum Propinsi Sulawesi Tenggara.

- Kasubag Tata Usaha Museum Propinsi Sulawesi Tenggara.

Kasubag Tata Usaha Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala

Sulawesi Selatan dan Tenggara.

Kepala Seksi Kebudayaan Kandep Dikbud Kabupaten Kolaka.

Kandep Dikbud Kecamatan dan Penilik Kebudayaan Kecamatan se

Kabupaten Kolaka.

Yang telah memberikan bantuannya sehingga tulisan ini dapat
diselesaikan.

Meskipun penulis telah berusaha untuk menyajikan tinggalan-
tinggalan sejarah dan kepurbakalaan ini dengan sebaik-baiknya,
namun tentu saja masih terdapat kekurangan-kekurangan. Karenanya

tegur sapa dan saran-saran dalam rangka perbaikan tulisan ini




senantiasa penulis terima dengan senang hati.
Semoga tulisan ini memberi manfaat bagi pembangunan bangsa
dan negara. Amin.

Ujung Pandang, 16 Juni 1997
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BAB 1 ‘

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Permasalahan

Kesejarahan dan kepurbakalaan yang mempunvai nilai pudaya

vang cukup tinggi merupakan potensi untuk memantapkan

kepribadian bangsa dan mempertinggi Xesadaran Nasional.

Karena peninggalan benda-benda budava yang bernilai sejarah

dan purbakala merupakan warisan yang sangat penting artinya

bagi pengembangan ilmu penzetahuan dan kepariwisataan.

Benda Cagar Budaya tidak saja berfungsi sebagai objek

rekreatif melainkan juga sebagai sumUEr.inspiratif untuk
/berbuat vang lebih baik dalam mengisi pembangunan bangsa.

Hal ini tercantum dalam GBHN tahun 1993 yang menyebutkan

bahwa kebudayean nasional yang berlandaskan Pancasila adaiah

perwujudan cipta. rasa dan karsa bangsa Indonesia vang

+ merupakan keseluruhan daya upaya manusia Indonesia untuk




kebudayaan nasional sebagai suatu potensi dan kekayaan budaya
bangsa sangat diperlukan karena.peningg@lan sejarah dan
purbakala merupakan satu sosok warisan budaya vang bernilai
tinggi sangat penting arti dan fungsinva dalam rangka
menelusuri kehidupan nenek moyang kita di masa lalu.
Sehubungan dengan itu. maka pihak Suaka Peninggalan
Sejarah dan Purbakala Sulawesi Selatan dan Tenggara
menurunkan tim pendataan untuk mengetahui potensi peninggalan
sejarah dan kepurbakalszan yang ada di Kabupaten Kolaka. Dimana

pelaksanaan Kegiatan ini merupakan upaya pelestarian dan

pemanfaatan Benda Cagar Budava dan Peraturan Pemerintah No. 10
tahun 1995 tentang pelaksanaan Undang-Undang Benda Cagar
Budaya. Karena wiiavah Kabupaten Kolaka merupakan salah satu
| Wilayvah yang meny impan tinggal an-tinggalan budaya vang cukup

Kompleks.

2. Maksud dan Tujuan




Kolaka. Sebab daerah ini banyak mengandung potensi
kKepurbakalaan berupa tinggalan budayve berbentuk gua-gua

prasejarah, makam-makam kuno dan lain-lainnva.

Metodologi

Dalam rangka usaha pengumpulan data vang akurat,
penelitian ini menggunakan metode-metode penelitian
kepustakaan dan penelitian secara langsung di lapangan.

Penelitian kepustakaan dimaksudkan untuk mengumpulkan
berbagai data dan informasi menyangkut aspek kesejarahan dan
kepurbakalaan vang ada di Kabupaten Kolaka melalui sumber-
sumber tertulis.

Melalui metode penelitian kepustakaan tersebut di atas.
maka diperoleh berbagai bahan informasi yang sesuai dengan
hasil pendataan. Disamping itu digunakan pula metode wawancara
untuk memperoleh data secara lisan melalui informan yvang
dianggap mengetahui hal vang diteliti sebagai bahan bandingan
dengan penelitian kepustakaan.

Sebagai pertanggung jawaban ilmiah disajikan dalam

bentuk tulisan vang mengarah pada pendiskripsian sumber data.



BAB I1I

PROFIL WILAYAH KABUPATEN KOLAKA

Keadaan Geografis dan Demografis

Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat 1I Kolaka merupakan

salah satu dari empat buah kabupaten yang ada di Propinsi

Sulawesi Tenggara yaitu; Kabupaten Buton. Muna. Kendari dan

Kolaka. Kabupaten Kolaka terletak pada garis lintang 2°00°' -

5900 lintang Selatan dan membujur antara 120900’ - 122%0°

bujur Timur. Luas wilayah kabupaten ini 10.310 Km2, dengan

jumlah penduduk 239.73! jiwa dengan jumlah kepadatan penduduk

rata-rata 23 jiwa per kilometer bujur sangkar dengan batas-

batas wilavah sebagai berikut

Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Luwu Propinsi

Sulawesi Selatan.

Sebeiah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Buton.
Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Kendari.

- Sebelah Barat berbatasan dengan Teluk Bone.

Secara administratif. Kabupaten Kolaka terdiri dari 10

(sepuluh) kecamatan masing-masing; Kecamatan Kolaka.

Watubangga. Pomalaa. Wundulako. Ladongi, Tirawuta, Wolo.,

Mowewe. Lasusua dan Kecamatan Pakue yang terbagi dalam 126
desa/kelurahan (99 desa dan 27 kelurahan). Penduduk asli yang
mendiami daerah ini adalah suku Tolaki.

Kabupaten Daerah Tingkat II Kolaka pada umumnya merupakan

suatu pelataran rendah yang terputus-putus oleh jurang dengan

beberapa dataran daerah pedalaman vang luas dan dataran-



dataran pantai yang lebar.
Dataran-dataran ini mempunyai potensi yang tertinggi

untuk pertanian dan terutama terdapat di bagian Selatan

Kabupaten ini. Beberapa dataran arealnya membenteng sampal
masuk ke wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Kendari.
Kabupaten ini dapat diidentifisir sebagai areal yang memiliki
potensi untuk usaha pertanian'yang intensif. Adapun dataran-
dataran tersebut adalah sebagai berikut; dataran Rate-rate
Lambadia, dataran Oko-oko-Towari, dataran Kolaka-Pomalaa,
dataran Watuputi, dataran Mowewe, dataran liku, dataran
Watunohu-Lelewawo, dataran Pao-pao-Konaweha, dataran Wawo,
dataran Lariko, dataran Susua. Dataran-dataran tersebut diatas
pada umumnya telah dimukimi dan telah digunakan secara agak
intensif, dimana tanaman yang penting adalah padi.

Bifinﬁau dari sudut geologinya, Kabupaten Kolaka

uk daerah yang sangat subur dengan deposit-deposit

se mgn'tua~yang tergalnng-halus, sed&ng, dan kasar, yang
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peternak. Sedang yang berdiam di daerah pantai mereka bekerja

sebagai nelayan dan petani tambak yang masih menggunakan cara-

cara tradisionil dalam menangkap hasil laut dan pertambakan.

Selain itu ada pula yang bergerak dalam bidang industri,

perdagangan, jasa dan menjadi pegawai, baik pegawai pemerintah

maupun pegawai swasta yang terkonsentrasi pada ibukota

kabupaten dan ibukota kecamatan.

Sejalan dengan hal tersebut, maka untuk memanfaatkan

potensi sumber daya alam dan manusia; pemerintah telah
me lakukan pembenahan di segala bidang dengan membangun sarana
dan prasarana, seperti angkutan laut, angkutan darat, rumah
sakit, sekolah-sekolah dan pelayanan jasa pos dan
telekomunikasi, termasuk pembangunan dan perintisan jalan-

jalan baru sepanjang 1763,42 km (Sulawesi Tenggara Dalam

Angka, 1993).

%. Latar Belakang Se;arah
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suatu lembah yang sangat luas bernama Andolaki (Sarasin, 1905

JTd = iSrudgit, 1921 : 428: Abdul Rauf, 1989 : 51;)- . Dari
Andolaki inilah kemudian terpencar ke Utara sampai Routa, ke
Barat sampai KondaEha lewat Ambekaeri dan Asinua, dan ke Timur
sampal Latoma dan Asera (Laorusu Ibrahim, 1987 : 3). Dalam
perkembangan selanjutnya berdirilah suatu kerajaan yang
disebut Kerajaan Konawe dimana mengalami pula beberapa masa
kerajaan seperti di zaman pemerintahan Wekoila, Lolamoa
(TaweEha), Tebawo (Sangia Ikato) dan Lakidende (Sangia
Ngginoburu) .

Seperti halnya daerah-daerah lain di Indonesia muncul
beberapa kerajaan, baik kerajaan kecil maupun besar. Di
Kabupaten Kolaka dan Kendari, juga berdiri dua kerajaan yang
pada mulanya berasal dari satu rumpun, yaitu suku bangsa
Tolaki.

Orang Tolaki yang berdiam dibekas wilayah kerajaan
Mekongga (Kabupaten Kolaka) menamakan dirinya orang Mekongga,
dan mereka yang berdiam dibekas wilayah kerajaan Konawe, dan
yang bermukim di wilayah hulu sungai KonaEha bagian Utara
kerajaan Konawe dan bagian Utara Kerajaan Mekongga menyebut

dfrinya orang To Laiwui (Abdul Rauf, 1989 557

Pada awalnya gelar raja dari Mekongga dan Konawe adalah

Jﬂogole, namun kemudian berubah menjadi Bokeo untuk gelar raja

Mekongga. Gelar Mokole tidak hanya dipakai oleh orang Tolaki

saja, tetapi juga oleh orang Mori, orang Bungku, orang Luwu di

baebunta dan Moronene,
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Wilayah Kolaka setelah kedatangan Larumbangi berkembang
menjadi suatu kerajaan, yaitu Kerajaan Mekongga dan Mokole
dengan Mokole pertamanya adalah Larumbangi sendiri. Dalam
penyelenggaraan pemerintahannya mereka dibantu oleh beberapa
orang pejabat tinggi kerajaan, seperti kapita (pejabat
pelaksana pemerintahan), Sapati (pejabat yang menangani urusan
pemerintahan umum dan rumah tangga kerajaan). Pejabat-pejabat
itu pada umumnya adalah kerabat dan keluarga dekat raja
Larumbalangi yang dikenal dengan lapisan Anakia. Aparat
kerajaan merupakan anggota birokrasi pusat kerajaan di tingkat

daerah (lokal). Setiap komunitas memilih salah seorang

diantara mereka sebagai pimpinan dengan gelar Toono Motuo
(penghulu). Toono Mutuo inilah sebagai penyambung lidah dari
Mokole (raja) kepada rakyatnya.

Keadaan pemerintahan kerajaan ini sangat sedikit yang
dapat diketahui karena kurangnya catatan yang ditinggalkan.
Riwayat pemerintahan hanya diketahui dari cerita lisan yang
diwariskan secara turun temurun. Dikatakan bahwa kerajaan
Mekohgga itu hanya diperintah oleh lima orang raja (Mokole),
yaitu Larumbalangi, Lakonunggu, Melangga, Lagaliso dan
Lambalambasa.

Raja selanjutnya tidak lagi bergelar Mokole akan tetapi
berubah menjadi Bokeo, yaitu suatu gelar raja yang dipandang
lebfﬁ rendah dari Mokole. Setelah pemerintahan kelima Mokole
tersebut kerajaan ini diperintah oleh empat orang Bokeo, yaitu

Lombo-Lombo, Toperambe, Laduma, dan Lakasiri. Setelah



pemerintahan Bokeo Lakasiri, raja yang memerintah di kerajaan
inl1 tidak lagi bergelar Bokeo tetapi berubah menjadi

Sulewatang yaitu Sulawatang Pobandu, Lasipole, Mbari,

Laloasa, Bula, Latambaga dan Ndomo.

Kerajaan Mekongga dalam perkembangan selanjutnya berada
dibawah pengaruh kerajaan Luwu dan dijelaskan sebagai wakil
pemerintahan Madika Bua yang berpusat di Bua (lihat Arsip
Nasional Wilayah Sulsel Straatsblad tahun 1916 No. 352).

Kerajaan Luwu dan Kerajaan Mekongga kemudian berada
dibawah kekuasaan pemerintahan Belanda setelah ekspansi
militernya pada tahun 1905 berhasil. Sebelum Jepang datang di
Indonesia Belanda telah membagi Kerajaan Luwu atas beberapa
bahagian yang disebut Onder Afdeling. Adapun Onder afdeling-
Onder afdeling itu adalah sebagai berikut
1. Onder Afdeling Palopo ibu negerinya Palopo.

2. Onder Afdeling Masamba ibu negerinya Masamba.
3. Onder Afdeling Makale-Rantepao ibu negerinya Makale.
4. Onder Afdeling Malili ibu negerinya Malili.

5. Onder Afdeling Mekongga ibu negerinya Kolaka.

Pada waktu Jepang menduduki Daerah Kerajaan Luwu, Jepang
memisahkan Kolaka dari Palopo dan dimasukkan dalam wilayah
kekuasaan Kendari. Dalam pemerintahan Negara Indonesia Timur,
dikeluarkanlah suatu peraturan tentang "Penggabungan Daerah
Sulawesi Selatan", peraturan mana ditetapkan dengan penetapan

Resident Sulawesi Selatan pada tanggal 12 Nopember 1948, yang




menetapkan Onder Afdeling Kolaka dimasukkan kembali dalam

Afdeling Luwu.

Pada tahun 1952 keluarlah suatu Peraturan Pemerintah No.
34 tahun 1952, tentang "Pembubaran Daerah Sulawesi Selatan dan
pembahagian wilayahnya". Peraturan Pemerintah tersebut,

maksudnya untuk membubarkan dan membagi Daerah Sulawesi

Selatan ini menjadi 7 Daerah Swatantra dan berhak mengatur dan
Meéngurus rumah tangganya sendiri. Peraturan Pemerintah No. 34
tahun 1952 tersebut, juga menetapkan bahwa nama Buton-Laiwui,
dirubah menjadi Daerah Sulawesi Tenggara. Pembagian menjadi

fﬂﬁﬁgrﬂh Swatantra, disesuaikan dengan penetapan Gubernur

r Besar dahulu pada tanggal 24 Pebruari 1940, No. 21
::w ﬁgf 1%3/7; Dan terakhir dirubah dengan Surat
618,

Tingkat II. Dan yang




Berdasarkan Undang-undang tersebut diatas, Mekongga

menjadi Daerah Tingkat I1 Kolaka dan selanjutnya didalam
pembentukan Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Tenggara tahun
9 ae e e > s ;

1964, Daerah Tingkat II Kolaka ini menjadi salah satu Daerah

Tingkat II didalam Propinsi Sulawesi Tenggara.

Sosial Budaya Masyarakat

Terbentuknya pelapisan golongan dalam suatu masyarakat
bersumber dari usaha masyarakat untuk mengatur dirinya dalam
hasil nyata

suatu kesatuan. Pelapisan tersebut hadir sebagai

dari konsep Sangia Ndudu atau To Manurung yang telah menjadi

ketetapan dalam masyarakat Tolaki selama bertahun-tahun,

sehingga garis pertalian darah bagi kaum bangsawan sebagai

penguasa sekaligus sebagai pemegang tampuk pemerintahan dan

rakyat kebanyakan sebagai yang diperintah.

Secara garis besarnya pelapisan masyarakat Tolaki

J.apisan Anakia (golongan bangsawan),

tersebut antara lain:

Lapisan Toono Motuo, Lapisan Toono Dadio (golongan rakyat

kebanyakan). Pada perkembangan selanjutnya, selain dari ketiga
lapisan terbawah yang

golongan utama ini, terdapat lagi

merupakan budak-budak milik pribadi yang dapat diwariskan.

Golongan budak ini muncul karena berbagai sebab seperti

tawanan perang karena hutan utang, dibeli dan

menjadi
perhambaan karena memohon perlindungan.

Dewasa ini pelapisan dalam masyarakat tersebut sudah tak

mempunyai arti penting dalam masyarakat Tolaki bahkan lebih
diperkecil artinya disesuaikan dengan proses perkembangan

11




masyarakat. Stratifikasi sosial yang baru cenderung berkembang
atas dasar tingkatan pendidikan. Namun demikian ukuran dalam
masyarakat masih selalu didengar melalui penuturan secara
lisan misalnya dalam berbagai upacara adat.

Ditinjau dari segi bahasa, baik orang Konawe maupun
orang Mekongga keduanya menggunakan bahasa Tolaki, namun
karena perbedaan letak geografis sehingga bahasa ini terbagi
atas dialek Konawe dan dialek Mekongga.

Bahasa Tolaki adalah salah satu bahasa yang tergolong

dalam rumpun bahasa Bungku-laki. Di dalam bahasa ini termasuk

pula bahasa Mori. Bahasa Tolaki bersama dengan bahasa Mapute,

Landawei, Moronene, dan bahasa Laiwi termasuk kelompok bahasa

] L = g Al g 5 : : : " 7 ) . . - 1
Bungku, sedang bahasa Mori terdiri atas bahasa di sekitar
danau Matana (Kruijt, 1921; Esser, 1927).
- Meskipun masyarakat suku Tolaki dewasa ini telah memeluk

"agama Islam dan Kristen, tetapi kepercayaan kepada dewa-dewa

menguasai alam kehidupan manusia masih nampak dalam
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malapetaka sepert i buaya, tikus, lipan; dan pantangan menyebut

alat kelamin (laki-laki atau perempuan) dan istilah-istilah

lain yang ada hubungannya dengan seks.




BAB III
POTENSI PENINGGALAN SEJARAH DAN PURBAKALA

DI KABUPATEN DAERAH TINGKAT 11 KOLAKA

1. Makam Bokeo Latambaga

Makam Bokeo Latambaga terletak di Desa Sabilambo
Kecamatan Kolaka, masih terhitung dalam kota. Bokeo Latambaga
alias Bio Seka lahir pada tahun 1872, diangkat menjadi Bokeo
oleh Belanda pada tahun 1907, menggantikan pamannya Bokeo
Bula. Pengangkatannya tidak disetujui rakyat sehingga timbul
perlawanan yang dipimpin oleh Kapita Pombili, H. Hasan, Tayeb
To Inderu, Latollong dan La Kampacu. Meskipun demikian atas
dukungan Belanda beliau menduduki tahta selama 25 tahun (turun |
tahta tahun 1932). Semasa pemerintahannya beliau berhasil

merintis pembuatan jalan di Kolaka, dengan mengadakan

K

. ; ]. T a:‘ I'-LH*I' o i:’rqm' G‘;E-!-_ bad 'l!;' -.'___ -III:_.

|
' o

e
-




sebelah Barat Mekongga. Dalam bahasa Tolaki disebut Tambo
Tepuliano Oleo. 1Ia diberi kekuasaan penuh, yaitu Mondooriako
Dowo. Di zaman pemerintahan Laduma-lah berakhir jabatan Mokole
di Mekongga, jabatan Mokole diganti dengan istilah Bokeo
Mekongga. Ketika Laduma mangkat ia digelar Sangia Nibandera,
karena diatas kKuburnya dipancangkan bendera.

Makam Sangia Nibandera ini berbentuk gundukan tanah yang
diapit 2 pohon beringin raksasa (diameter + 6 m2 dan tinggi +
25 m). Tinggi puncak gundukan makam berkisar 1,80 m dan
luasnya + 6 m2. Sekeliling makam dibuatkan pagar tembok
persegi panjang dengan ukuran 23,30 x 18,30 m dan tinggi 1,70
m. Dalam pagar tembok ini dijumpai pula sebuah tempayan
stoneware berciri Dinasti Ming. Tempayan tersebut berisi air
y&ﬁﬁfKOEUQ.ﬁidak pernah kering walau kemarau panjang. Tempayan
tersebut difungsikan untuk wadah air wudhu/sembahyang bagi
Ifﬁﬂ#m semasa hidupnya. Ukuran tempayan adalah; diameter mulut

i3 gm & dianston BOERt, 42, A
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Situs Kumapo Lombo-1ombo berada pada ketinggian + 50
meter diatas permukaan laut dengan arah hadap ke Barat Laut.
Kemiringan halaman depan gua + 30° dengan ukuran lebar mulut
gua 8 meter dan Panjang 10 m dan tinggi mulut gua 6 meter.

Ekologi lingkungan situs banyak ditumbuhi pohon-pohon
liar dan semak belukar sehingga intensitas cahaya yang masuk
sangat kurang. Secara kKhusus dapat disebutkan bahwa situs ini
sudah tidak in situ lagi, hal ini tampak pada banyaknya
ditemukan fragmen tulang dan fragmen keramik di sepanjang
jalan menuju situs, dan teraduknya permukaan tanah pada situs
sehingga menyulitkan untuk melakukan identifikasi setiap
temuan.

Tokoh utama yang dimakamkan di situs tersebut adalah
Lombo-lombo atau Sabulombo. Beliau adalah putera Mokole

Mekongga Lamba-lambasa atau rumbalasa hasil perkawinannya

ngan Humahele. Lombo-lombo dalam bahasa Tolaki berarti ubun-




biasa bernama

Inawuanase dan lahir seorang anak laki-laki yang

diberi nama Tabutuala atau Sangia Ngginoburu. Sepeninggal

orang tuanya Mokole Mekongga Lamba-lambasa, maka Lombo-lombo

diangkat menjadi Mokole Mekongga dan dikawinkan lagi dengan

puteri Buburanda anak dari Latoma bernama Wungabae. Ketika

perkawinan dilangsungkan, Buburanda (Saa Iwawalatoma) memberi

anaknya Wungabae sebuah daerah yang sangat luas yaitu dari

Laikamborasaa sampai sungai KonaweFha, maka dengan sendirinya
daerah Mekongga meénjadi luas. Hasil perkawinan Lombo-lombo dan

Wungabae lahir empat orang anak yaitu, Wasitau, Teporambe,

Inanggapa dan Iwanduru. Ketika Lombo-lombo mangkat ia diberi

gelar Sangia Ndapatataala dan dikuburkan di Watu Wula.

Kumapo Laware

Kumapo Laware terletak di Dusun 1V Tanggaruru, Desa
Lelewawo Kecamatan Batu Putih, berjarak kurang lebih S5 km
sebelah timur dari ibukota desa pada ketinggian 200 meter di
atas permukaan laut. Kemiringan tanah di depan + 45°. Ekologi
sekitar situs itu banyak ditumbuhi tanaman keras seperti
tumbuhan agatis (damar), dan bentagor, sehingga kurang
mendapatkan sinar matahari.

Situs ini berbentuk ceruk yang berorientasi ke barat,
‘dengan ukuran lebar ceruk 4 meter dan panjang 25 meter.
Secara khusus dapat dikatakan bahwa gua ini sudah tidak
in situ lagi, karena banyaknya ditemukan lubang-lubang galian
dan fragmen keramik tetapi masih lebih baik dibanding dengan

kumapo-kumapo lainnya.
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Tinggalan arkeologi yang ditemukan berupa; tulang-tulang
manusia, tengkorak, soronga (duni) fragmen keramik, gelang

perunggu, manik-manik serta serpihan tikar.

. Kumapo Kalahipo

Kumapo Kalahipo terletak di Dusun IV Tanggaruru, Desa
Lelewawo Kecamatan Batu Putih, berjarak kurang lebih 1 km dari
ibukota desa. Bkologi situs banyak ditumbuhi pepohonan besar
dan semak belukar sehingga didalam gua sangat lembab karena
kurangnya intensitas cahaya matahari yang masuk kedalam gua.

Kumapo ini berbentuk ceruk dengan ukuran; lebar 5 meter,
Pada ketinggian 250 meter di atas permukaan air laut,
kemiringan permukaan tanah di depan ceruk + 25°.

Secara umum situs ini tidak in situ lagi karena
banyaknya ditemukan lubang galian dan fragmen keramik asing
dari berbagai jaman. Tinggalan-tinggalan arkeologi dapat
teridentifikasi berupa, tengkorak manusia, tulang, gigi,
‘ragmen keramik dan gerabah serta gelang perunggu.

LB EE -
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Barat berbatasan dengan Pérkebunan penduduk.

Situs ini berbentuk ceruk dan berorientasi ke Barat

dengan panjang keseluruhan 27 meter dengan kedalaman + 5

meter. Secara umum situs ini sudah tidak in situ lagi, hal ini

terlihat dengan banyaknya keramik asing dan tulang belulang
serta bekas lubang-lubang galian penggali liar pada lokasi
situs. Keadaan ini menurut keterangan penduduk sudah
berlangsung lama sejak pemberontakan DI/TII Kahar Muzakkar.
Situs Kumapo Sawangaoha adalah tempat penguburan raja-
raja (Mokole) Kodeoha yang berpusat di Mala-mala sebelum
masuknya Islam di daerah ini. Dan berdasarkan keterangan
penduduk bahwa Islam masuk ke daerah ini pada tahun 1615

Masehi yang dibawa oleh Lamalluluang bersama Opu Topalattei.

. Kumapo Wuko-wuko
Kumapo Wuko-wuko terletak di Dusun Patende Desa Lapai
Kecamatan Pakue, kurang lebih 4 km bahagian Selatan Ibukota
Desa Lapai. Situs ini berada pada ketinggian + 50 meter di

atas permukaan air laut dengan kemiringan lereng 60° yang

dibawanya mengalir aliran sungai Tobongga.

Kumapo ini berbentuk ceruk yang memanjang kedalam seluas

23 meter dengan posisi yang agak miring. Orientasi kumapo

mengarah ke barat laut.
Ekologi situs tergolond lembab karena di sekeliling

situs ditumbuhi pepohonan besar dan tumbuhan perdu yang
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sécara umum situs 1ni sudah tidak in situ lagli akibat

penggalian liar untuk mendapatkan harta karun yang merupakan
bekal kubur dari si mati. Hal ini terlihat dari banvaknya
ditemukan fragmen soronga (duni). keramik. gerabah. tulang
belulang dan lain-lainnya disepanjang jalan naik ke situs.
Menurut ceritera penduduk bahwa sistim penguburan
semacam ini berlangsung dalam beberapa tahap yaitu
1. Orang yang telah meninggal sebelum dimasukkan ke dalam duni
(soronga), terlebih dahulu disimpan ke dalam Oraha/Laika

Mahebu (semacam rumah kecil).

2

Mayat disimpan selama beberapa hari hingga hancur dagingnya

dan tinggal tulang belulang.

3. Tulang-tulang tersebut kemudian dimasukkan ke dalam Soronga
(duni). kemudian diusung sampai ke Kumapo sebagai tempat
peristirahatannya yang terakhir.

4, Sebagai bekal si mati selama hidup di dunia yang
disesuaikan dengan kemampuannya.

5. Untuk mengenang almarhum dan untuk menghibur orang-orang

vang ditinggalkannya dibuatlah suatu upacara dengan

menvembelih beberapa ekor kerbau oleh kerabatnya.

(Wawancarda. Muslimin Lasasura, tanggal 17 Juni 1995).

Kumapo Watume

Kumapo Watume terletak di Desa Tiwu Kecamatan Lasusua,

berjarak + 5 km dari ibukota Desa Tiwu. Untuk mencapai situs

ini kita harus melalui jalan Desa menuju Desa Kamisi kemudian

berjalan kaki melintasi perkebunan penduduk dan hutan
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belantara.

Ekologi situs sangat teduh dan tergolong lembab serta
banyak ditumbuhi Pohon-pohon besar dan tanaman perdu.
Orientasi gua menghadap arah Barat laut pada kemiringan lereng
dengan gua 459,

Situs Kumapo Watume adalah tempat penguburan raja-raja
Mokole Watume. Diceriterakan bahwa salah seorang Mokole Watume
bernama La Masaro Sewaktu meninggal dunia. mayatnyva dimasukkan
kedalam sebuah duni yang diberi ukiran yang sangat indah. Di
tengah-tengah duni bahagian bawah diberi lubang agar air yang
menetes dari tubuh si mayat dapat keluar dan ditadah dengan
Balubu (stoneware berbentuk guci).

Duni tersebut diberi tutup yang sangat kuat sehingga bau
yang Keluar tidak terlampau keras, kemudian diletakkan di atas
rumah yang dijaga oleh kerabat dan budaknya hingga menjadi
tulang belulang. Setelah tubuh si mayat menjadi tulang
belulang, lalu diadakan pesta yang sangat meriah yvang diikuti
"oleh masyarakat di kerajaan tersebut. Setiap kerabat dekat
vang datang ke pesta penguburan tersebut wajib membawa
ayam dan babi sesuail dengan kemampuannya

binatang kerbau,

(bila jumlah kerbau, atau babi tujuh ekor maka pesta

berlangsung selama tujuh hari tujuh malam).

Pesta penguburan La Masaro yang berlangsung selama tiga

hari tiga malam juga diiringi dengan tari-tarian Malulo yang

diteriakan oleh pemuka masyarakat dan rakyat biasa.

(Wawancara: A.Tahang).




5. Kumapo Lawatu

Kumapo ini terletak kurang lebih + 3 km dari ibukota
Desa Majapahit. Kecamatan Pakue, pada ketinggian 40 meter di
atas permukaan air laut. Ekologi di sekitar situs tergolong
lembab karena banyak ditumbuhi pepohonan liar dan tumbuhan
semak sehingga intensitas cahaya yang masuk ke dalam gua
sangat Kurang.

Kondisi lingkungan di situs ini sudah tidak in situ
lagi, karena banvaknya ditemukan lubang-lubang galian dan
fragmen keramik serta tulang belulang yang ada di dalam dan
di luar Kumapo.

Situs ini berbentuk kubah yang pada bagian atas dan
bawah terdapat stalagmit dan stalagtit yang masih hidup,
dengan arah hadap selartan.

Tinggalan arkeologi yvang banyak ditemukan berupa pecahan

duni, landasan duni, fragmen keramik, gelang perunggu, manik-

manik, dan kerang laut (gastropoda).

mapo Wola.u
Kumapo Wolatu terletak di Dusun Tetenona Desa Lapai

knya + 8 km sebelah Utara ibukota




dengan orientasi ke Barat laut.

Kumapc ini berbentuk kubah dengan ukuran lebar mulut gua
34 meter dengan kedalaman gua 67 meter. Kemiringan tanah di
depan gua 50°. Ekologi kumapo ini tergolong lembab dengan
intensitas cahaya matahari cukup baik yang masuk menyinari
muiut gua.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa gua ini sudah
tidak in situ lagi, karena banyaknya ditemukan lubang-lubang
galian dan fragmen keramik tetapi masih lebih baik dibanding

dengan kumapo-kumapo yang lain. Namun secara umum situs ini

ﬁ&?&t dikategorikan sebagai tempat penguburan atau penyimpanan

ﬁlﬁqig}&m wadah oleh masyarakat yang telah mempunyai

ﬁltkﬁmuﬂitas yang teratur baik.
?rinszalaa arkeologi vang ditemukan berupa: tulang-tulang
: usia, teﬂgkarak. soronga (duni), fragmen keramik, gelang

ggu. qdneing perunggu, manik-manik serta serpihan tikar.
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BAB IV

PEMBAHASAN TEMUAN

Selama pendataan yang dilakukan dari tanggal 4 s.d 17 Juni

1997; team berhasil] mendapatkan, mengumpulkan dan mencatat

beberapa temuan baik artefaktual, non-artefaktual, maupun gejala-

gejaia arkeologis, dari Survey permukaan. Akan tetapi hasil vang

dicapai tersebut masih jauh dari sempurna sebab jarak antara

Situs satu dengan situs lainnya berjauhan, sedangkan waktu dan

tenaga yang ada sangat terbatas. Berdasarkan hasil analisis dapat

disusun pembahasan temuan sebagai berikut

lang ARy
- Artefak dan tulang manusia banyak terlihat berserakan pada
RN TN t0e: kechali Xumapo Wotumes dan Lawatu. hal ini
bukan berarti bahwa disitus tersebut tidak terdapat tulang tetapi
lebih banyak disebabkan oleh faktor manusia vang mengadakan

penggalian liar untuk mencari benda-benda berharga (bekal kubur)

yang terdapat didalam dan disekitar Duni. Juga sebagai akibat
akto ing liar. Dari sekian banyak tulang,
{1 ditemukan didalam wadahnya (Duni)

8 oemr ketdbalin Y am.




Dengan persentase temuan terbanyak pada situs Kumapo Wolatu
f2 SRk N0 buah! sedangkan fragmen dari batok kepala sangat
banyak. seperti halnya temuan tulang, batok kepala juga sudah
tidak ditemukan dalam wadahnya. yang mengakibatkan sulitnya
mengamati orientasi mayat.

Meskipun demikian dari hasil tersebut sudah dapat
diusahakan atau diduga bahwa sistem penguburan pada Kumapo (gua)
oleh masyarakat suku Tolaki berlangsung dalam masa yang cukup
lama. Terbukti dengan banyaknya jumlah batok kepala dan tulang
yang ditemukan.

@« Perunggu
s AN

& - ﬁ&m&@g dari bahan perunggu yang dapat dicatat selama

pendataan terdiri dari 2 jenis yaitu jenis perhiasan (gelang,

cincin. anting-anting, dan giring-giring), dan jenis mata uang.

Dengan jumlah keseluruhan 124 buah dan terdapat pada semua

»

1 Gelung Perunggu 3 M

P T Aan J ¥

nggﬁg Perunggu gang dapat d1kumpu1kan sebanyak 67 buah

-
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digolongkan kedalam 3 jenis ukuran

4. Berdiameter 2.5 cm, tebal 1 mm, lebar 3 cm, tidak
bermotif,

9. Berdiameter 2,5 cm. tebal 1 mm, lebar 1/5 cm tidak
bermotif.

¢. Berdiameter 2 cm, tebal 2 1/2 mm, lebar 2 1/2 cm,

tidak bermotif.

4, Giring-Giring
Jenis dari ukuran giring-giring perunggu yang ditemukan
ada dua: yaitu besar dan kecil dengan model dan motif
yang sama. Jumlah keseluruhan yang berhasil ditemukan

' sebanyak 2 buah.

.‘-‘ - . I : - - .
Il' ~ Adapun fungsinya disini masih sulit diidentifikasi

B
=

wyva digunakan sebagai perhiasan dan

an upacara. Dengan demikian dapat dikatakan
' Ry akan sebagai perhiasan kaki

tama sebagai pelengkap pada

;Gigiiﬁa pengiburan uuks

bagﬁj'ynrﬁgg,;j




1818, berdiameter 2.1 cm tebal. 0.5 mm sedang yang satu

tidak dapat diidentifikasi lagi.

PengRn mel That” kenyataan tersebut maka dapat diduga

bahwa :

- Masyarakat pendukung kebudayaan tersebut (suku Tolaki)

pada masa lampau sudah mempunyai hubungan dagang

dengan dunia luar.

—

Mereka juga sudah mengenal sistim pembayaran dengan

menggunakan uang sebagai alat tukar.

D. Manik-Manik
Persebaran manik-manik pada tiap situs yang berhasil

ditemukan mencapai areal yvang terbatas. Dimana dari hasil

pendataan memperlihatkan temuan hanya terdapat didaiam dan
disekitar Kumapo (gua) dengan jumlah keseluruhan 130 buah.

&i i?*f?ungﬂ-i dari manik-manik itu sendiri belum dapat

T gg&ﬂﬁfa' mendetail karena konteks temuan yang belum
~*L
é-:v@gn man1k—man1k sebagai unsur kebudayaan

~ dibuktikan dari temuan disitus-situs




E. Duni

Duni sebagai salanh satu wadah penguburan dari suku Tolaki
hanya berhasil ditemukan pada situs Kumapo Wolatu sedangkan

fragmen Duni tersebar pada empat situs masing-masing Kumapo Wuko-

Wuko 2

buah, Wolatu jumlannya ratusan, Lawatu 30 buah, dan Kumapo

Laware 5 buah. Selain itu juga ditemukan beberzpa fragmen Kkayu.

bambu, tikar. dan tali yang diduga sebagai benda-benda pelengkap

Duni (upacara penguburan). Adapun benda-benda tersedbut antara

lain :

1. Duni (Soronga)

- Badan Duni :
Jumlah yang masih utuh pada situs Kumapo wolatu 3 buah

—

(1 buah berukir dan 2 buah polos). setengah utuh 2 buah

(berukir). Ckuran badan duni bervariasi yaitu :

* Ukuran Besar : panjang lubang 2,10 m, zxedalaman 30 cm.

lebar 47 cm, tinggi kaku Duni 17 cm. panjang

keseluruhan 33 m, tinggi divkur dari kaki 47 cm.

ﬁéﬁﬁﬁﬁ ﬁﬁ@&'ﬁiiS“ﬁﬁﬁg& matahari, dan lingkaran (Haris

, 1987 : 5;6-&5) wmpu (Cin ti‘m ﬁr%aef&;.




Dua

R R R R R B B R A S R R T B S P S S S S S S S S S L
Duni lainnya tidak sempat
kayunya sudak

berbentuk sampan.
diidentifikasi karena sebagaian besar
mulai lapuk.
Tutup Duni
Tutup Duni yang utuh 1 buah (berukir), setengah utuh
2 buah (tidak berukir), dengan ukuran yang bervariasi
vaitu :
* Ukuran panjang bidang tutup 2,40 m, panjang
tinggi 60 cm, dengan pola hias
1987 40-60),

keseluruhan 4,10 m,
(Haris Sukendar,

lingkaran
bahannya dari

matahari,
berbentuk rumah tradisional Toraja,
Melihat ukuran dan pola hiasnva sama dengan

kayu. :
badan Duni diduga keduanya merupakan pasangan antara

badan dan tutup Duni.

Buleka (peralatan Usungan)
(peralatan usungan) vyvaitu semua benda untuk

Buleka

mengangkut jenazah di dalam Duni yang bentuknya
menyerupai tandu. Bahan-bahannya terdiri dari kayu,
belahan-belahan bambu dan rotan atau tali 1juk sebagail
pengikat. Ukurannya disesuaikan dengan panjang Duni.

Teknik pembuatannya; mula-mula kayu yang telah dibentuk
dari jenis kayu yang kuat dimasukkan kedalam lubang yang

telah dibuat pada Kkedua sisi atas Duni. Kemudian pada

n atas dipasang beberapa belahan bambu.

bagia

F. Keramik

Pecahan keramik di situs penguburan suku Tolaki banyak
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ditemukan disekitar dan didalam Kumapo (gua), dengan jumlah
ribuan, yang diperocleh dari 7 situs. Sangat disayangkan pecahan
keramik tersebut sebagian besar permukaannya rusak akibat terkena
hantaman benda keras yang digunakan penggali liar.

Pecahan keramik yang ditemukan, umumnya berukuran kecil

dengan bagian permukaan yang rusak sangat menghambat pengidenti-

fikasian asal keramik.

G. Gerabah

Fragmen gerabah yang diperoleh dari hasil pendataan pada
permukaan seluruh situs penguburan ini, sangat sedikit yang
berhasil ditemukan fragmen. Gerabah yang didapati dengan warna

bervariasi antara coklat dan hitam dan abu-abu muda.
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BAB V

PENUTUP

Aktivitas manusia masa lalu yang perwujud kebudayaan
spiritual merupakan permasalahan yang sangat kompleks, karena
merupakan sesuatu yang bersifat abstrak dan berhubungan langsung
dengan alam kepercayaan masyarakat pendukungnya. Xehidupan
spiritual tersebut merupakan salah satu sistem tingkah laku yang
berorientasi kepada sikap hidup dan kehidupan yang bersifat
religius yang dapat diamati melalui tinggalan-tinggalan yang ada

sekarang ini.

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil survel dan wawancara dengan masyarakat
setempat maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut
2. Sistem/Tata Cara Pengukuran

Tetilah Kumpao (gua) hanya perlaku bagi gua-gua yang dijadikan
sebagai tempat penguburan (menyimpan) mayat. Kumpao ini adalah

merupakan tempat peristirahatan terakhir dari masyarakat suku

Tolaki yang telah meninggal yang telah dipergunakan secara
turun temurun, dan diperkirakan telah berlangsung selama + 4
apad. Kumapo-kumapo ini tidak menunjukkan arah hadap tertentu,
tetapi sesuai dengan keletakan gua yang ada. Pada umumnya
dalam suatu kumapo terdiri atas beberapa keluarga atau
masyarakat suatu desa, tergantung dari besar kecilnya kumapo
tersebut. Kaum bangsawan atau keluarga raja ditempatkan pada

daerah yang cukup terlindung. Mengenali sistem dan cara

penguburan, pada dasarnya merupakan tradisi penguburan kedua
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tetapi dengan sistem yang berbeda. Pada situs kumapo

Sawangaoha, Watumea, dan Wuko-wuko cara penguburannya berbeda

dengan kumapo lainnya. Pada situs tersebut diatas. sewaktu

seorang bangsawan meninggal dunia, mula-mula mayatnya

dimasukkan kedalam duni lalu disimpan didalam rumah dengan
dijaga oleh keluarga dekatnya dan budaknya. Setelah kira-kira
3 bulan (tubuh telah menjadi tulang) barulah diupacarakan.

Selama proses penyimpanan berlangsung, air yang menetes darl
lubang duni ditampung dengan guci yang telah disediakan.
Sedangkan pada kumapo lainnya mayat hanya diletakkan begitu

saja di dalam hutan, dan nanti setelah menjadi tulang barulan
kemudian

bekal kubur, pada umumnya dimasukkan benda-benda

ik si mati berupa; gelas emas, gelang perunggu,

tombak, kain, parang dan 1gihgiaﬁﬁf ﬁﬂmgﬁn&i




perdagangan (pesisir pantai) yang memungkinkan menjadi salah

sat :
atu pelabuhan transit oleh para pelaut dan pedagang.

£.2. Saran-Saran

Situs penguburan masa lampau suku Tolaki yang terletak di
Kabupaten Daerah Tingkat IT Kolaka ini merupakan tinggalan budaya
yang masih perlu untuk digali, dikembangkan dan ditindak lanjuti
penelitiannya guna memajukan ilmu pengetahuan dan kebudayaan
nasional.

Kumapo-kumapo yang terdapat di Kolaka ini perlu segera
diberi perlindungan dan pengamanan sebagal upaya untuk
oleh oknum-oknum

melestarikannya dari kehancuran yang dilakukan

yang tidak bertanggungjawab.
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Fragmen tulang dan
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Situasi lingkungan situs
Kumapo  (qua) Kalahipo
Kecamatan Batu Putih.

t -~ gua situs _Kumapo
ngﬁipg tampak dari Barat.
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di Decsa

Kebupaten Kolaka
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Tempak batume difoto deri arah barat
terdapat di Dess Tiwe Kecamatan Lacsusua
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Tengkorak manusia dari gua
Wolatu Kecamatan Pakue.

Situasi 1ingkungan Kumapo
(qua) Watume di Desa Tiwu
Kecamatan Lasusud.



Gelang perunggu temuan
Kumapo (gua) Wolatu dan
Wuko-Wuko.

Cincin perunggu temuan
Kumapo (qua) Wolatu dan

Wuko-Wuko.



Giring-giring peru '

nggu dari
Kumapo (qua) Wolatu
Kecamatan Pakue.

Mata uang perunggu temuan
dari Kumapo (gua) Wolatu
Kecamatan Pakue.



Manik-manik dan fragmen
gelang kerang laut dari qua
Wolatu dan Wuko-Wuko

Fragmen keramik dan gerabah
berhias dari Kumapo (gua)
Wolatu, Wuko-Wuko dan
Kalahipo.



